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Abstrak

Saat ini, moderasi beragama menjadi mainstream dalam 

membangun toleransi antar umat beragama. Berbagai dimensi 

NHKLGXSDQ� GLSDQGDQJ� SHUOX� XQWXN� PHQJLQWHUQDOLVDVLNDQ� QLODL�
nilai moderasi beragama. Pendidikan merupakan salah satu dari 

EHUEDJDL� GLPHQVL� NHKLGXSDQ� \DQJ� PHQMDGL� VDVDUDQ� 0RGHUDVL�
Beragama. Persoalan agama dan aliran penganutnya juga menjadi 

NDMLDQ� PHQDULN� GDODP� 0RGHUDVL� %HUDJDPD�� 6HEDE�� SHQJDQXWQ\D�
juga diakui sebagai warga negara yang mempunyai hak yang sama 

dengan penganut agama lain. Pada artikel ini akan dijelaskan 

EDJDLPDQD� 0RGHUDVL� %HUDJDPD� PHQ\LNDSL� DOLUDQ� SHQJDQXWQ\D�
SDGD�GLPHQVL�3HQGLGLNDQ��0HQJJXQDNDQ�PRGHO�SHQHOLWLDQ�NXDOLWDWLI�
melalui studi kepustakaan yang bertumpu pada Buku Laporan 

Tahunan Institut Ilmu Sosial dan Keagamaan Semarang Tahun 2020 

dan 2021. Teknik analisis data pada artikel ini menggunakan metode 

LQGXNVL��'HQJDQ�PHQJDFX�SDGD�IDNWD�VSHVLÀN�\DQJ�PHQJKLODQJNDQ�
asumsi dasar suatu teori. Hasil penelitian yang disampaikan dalam 

artikel tersebut menyatakan bahwa masih banyak diskriminasi 

yang dialami penganutnya dalam dimensi Pendidikan. Padahal sudah 

DGD�SHUDWXUDQ�\DQJ�PHQJDWXU�KDO�WHUVHEXW��-XJD�*HUDNDQ�0RGHUDVL�
Beragama yang ingin mewujudkan masyarakat inklusif dan toleran 

namun masih belum maksimal hasilnya.

Kata kunci:

Moderasi 
Beragama, 
Penghayat 
Kepercayaan, 
Pendidikan

Alamat korespondensi:  © 2023 UIN Raden Mas Said Surakarta
e-mail: satriodwi5757@gmal.com

http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/ajipp/index
ISSN: 2722-7170 (p); 2722-2543 (e)

DOI: https://doi.org/10.22515/ajipp.v4i1.6498



 116      |    Satrio Dwi Haryono

Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy | Vol. 4, No. 1, November - April 2023

Pendahuluan

:DFDQD� IHQRPHQD� PRGHUDVL� EHUDJDPD� VHPDNLQ� PHQHPXNDQ�
momennya, khususnya paska munculnya berbagai aliran fundamental pada 
NRQWHNV� UHJLRQDO� DWDX�SXQ� � LQWHUQDVLRQDO�� 3HULVWLZD� ����� JHGXQJ�:RUOG�
7UDGH�&HQWUH��:7&��GDQ�3HQWDJRQ�PHQMDGL�DZDODQ�EDJL�UHQ\DKQ\D�ZDFDQD�
WHUVHEXW��/DOX� GLODQMXW� GHQJDQ�EHUEDJDL� SHULVWLZD� VHUXSD� GDODP�NRQWHNV�
GDODP� QHJHUL� VHSHUWL� ERP�%DOL� ���� RNWREHU� ������� ERP� -:�0DUULRW� ���
Agustus 2003), bom kedubes Australia (9 september 2004), bom Surabaya 
(13-14 Mei 2018) dan lain sebagainya.1

1  Ali Rusdi Bedon, 0DLQVWUHPLQJ�0RGHUDVL�%HUDJDPD�'DODP�'LQDPLND�.HEDQJVDDQ 

Abstract

The science of  ushul fiqh occupies a very important position in the 

science of  Sharia because it has a very large role in takhrij al-ahkam al-

islamiyyah. The science of  ushul fiqh stood as an established scientific 

discipline in the hands of  Imam Syafi’i. He made the science of  ushul 

fiqh interesting to study or carry out a multidisciplinary approach. 

To understand the scientific framework of  ushul fiqh, the author will 

formulate a map of  understanding the science of  ushul fiqh Jalaluddin 

as-Suyuthi in his work al-Asybah wa an-Nadhair. This article aims 

to find out the map of  understanding the science of  ushulul fiqh 

Jalaluddin as-Suyuthi in the book al-Asybah wa an-Nadhair from the 

aspect of  the object of  knowledge, the process of  obtaining knowledge, 

and the benefits of  knowledge. This article is a type of  qualitative 

library research using a philosophy of  science approach from the 

aspects of  ontology, epistemology, and axiology. The subjects of  this 

study were Imam Jalaluddin as-Suyuthi and the book al-Asybah wa 

an-Nadhair. Data will be collected using documentation techniques. 

The results of  this study are from the ontology aspect, the main object 

of  the study includes dalil, istidlal, and mustadil, while one follow-up 

object is the mass object (masail). From the aspect of  epistemology, the 

process of  knowing Imam as-Suyuthi regarding objects in the book al-

Asybah wa an-Nadhair goes through three coherent stages, these stages 

are the heuristic stage, the critical stage, and the explanation stage. 

From an axiological aspect, this book deserves to be one of  the main 

references in the science of  ushul fiqh of  the Shafi’I school, both for 

beginners and experts.
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%HUEDJDL� SHULVWLZD� EDLN� GDODP� UDQDK� ORNDO�� QDVLRQDO� PDXSXQ�
internasional mengiringi perjalanan hubungan antar agama di Indonesia. 
Di bangsa ini, untuk mengetengahkan hubungan antar agama dikenal 
dengan konsep kerukunan umat beragama. Untuk mengelola hal tersebut 
Kementerian Agama RI merumuskan tiga aspek. Pertama, kode etik 
penyiaran agama seperti yang termuat dalam KMB (Menteri Agama 
dan Menteri Dalam Negeri) No. 1/1979 yang berbunyi “Penyiaran 
agama adalah segala kegiatan yang bentuk, sifat dan tujuannya untuk 
menyebarluaskan ajaran suatu agama” karena itu penyiaran agama harus 
dilaksanakan dengan etika, moral dan akhlak yang baik.2

Kedua, regulasi pendirian rumah ibadah yang termaktub dalam 
PBM No. 9 dan 8 / 2006 bernada “Bangunan yang memiliki ciri tertentu 
yang khusus dipergunakan untuk beribadat bagi pemeluk masing-masing 
agama secara permanen dan tidak termasuk tempat ibadat keluarga”. 
Ketiga, pemberdayaan forum kegiatan lintas agama seperti FKUB 
(Forum Kerukunan Umat Beragama) adalah forum yang dibentuk oleh 
masyarakat dengan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah, memegang 
SHUDQ�\DQJ�FXNXS�VLJQLÀNDQ�GDODP�UDQJND�PHPEDQJXQ��PHPHOLKDUD�GDQ�
memberdayakan umat beragama untuk kerukunan dan kesejahteraan.3

Kerukunan Umat Beragama merupakan situasi relasi antar umat 
beragama yang dicirikan dengan adanya situasi harmonis, serasi, damai, 
akrab, saling menghormati, toleran, dan kerjasama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, baik secara intern maupun antar 
umat beragama di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945.4

(Parepare: IAIN Parepare Press, 2020), 30.
2  Delmus Puneri Salim, “Kerukunan Umat Beragama Vs Kebebasan Beragama 

Di Indonesia,” Potret Pemikiran 21, no. 2 (2017): 16.
3  Delmus Puneri Salim.
4  Delmus Puneri Salim., 17.
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Tentu hal demikian meyeret aspek lain dalam upaya melahirkan 
NHUXNXQDQ�XPDW� EHUDJDPD��<DNQL�� SHUVRDODQ� WHUMDPLQQ\D� KDN�KDN� XPDW�
beragama supaya tetap hidup, berkembang, berinteraksi, dan berpartisipasi 
secara maksimal selaras dengan harkat dan martabat kemanusiaan, juga 
menjamin perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Juga persoalan 
upacara dan peringatan hari besar keagamaan, pendirian rumah ibadah, 
dan pemakaman jenazah.

Namun, di samping itu semua terdapat pihak yang seringkali tidak 
menjadi subyek atau pun obyek dari kerukunan umat beragama yakni para 
penganut aliran kepercayaan atau aliran penghayat. Juga yang nantinya 
rumusan baru “Moderasi Beragama” oleh kementerian Agama RI. Secara 
tidak langsung mereka merupakan korban dari UU No.1/PNPS/1965 
yang dirumuskan oleh Sukarno tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/
atau Penodaan Agama, dalam penjelasanya hanya mengakui 6 agama, yaitu 
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dan Kong Hu Chu (Confusius). 5

Aliran penghayat memiliki berbagai istilah yang sama seperti aliran 
kepercayaan, agama lokal dan lain sebagainya. Menurut pemerintah, melalui 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jedral Kebudayaan 
'LUHNWRUDW� 3HPELQDDQ� 3HQJKD\DW� .HSHUFD\DDQ� WHUKDGDS� 7XKDQ� <DQJ�
Maha Esa bukan agama dan juga bukan agama baru, namun bagian dari 
NHEXGD\DDQ�QDVLRQDO�\DQJ�GLVHEXW�VHEDJDL�ZDULVDQ�GDQ�NHND\DDQ�URKDQLDK�
rakyat Indonesia serta sebagai Penghayat dan Pengamal kebudayaan 
bangsa. Karena dalam kebudayaan Indonesia terdapat apa yang dapat 
GLVHEXW�GHQJDQ�PRQRWHLVPH�NXOWXUDO��\DLWX�EDKZD�.HSHUFD\DDQ�WHUKDGDS�
7XKDQ�<DQJ�0DKD�(VD�PHUXSDNDQ�EDJLDQ�GDUL�NHEXGD\DDQ�EDQJVD�6

5  I Made Adi Surya Pradnya, “Eksistensi Aliran Kepercayaan Nusantara Di Era 
Postmodern,” 3URVHGLQJ�0LVWLVLVPH�1XVDQWDUD�%UDKPD�:LG\D (2021): 32.

6  Sucitra Indah Sari, “Eksistensi Penghayat Kepercayaan Pasca Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor: 97/PUU-XIV/2016” (Universitas Negeri Semarang, 
2018), 42.
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Persoalan itu dapat ditemukan dalam UUD pada pasal 28 E ayat 1 
dan 2 yang membicarakan tentang agama dan kepercayaan. Serta mengatur 
tentang agama dan kepercayaan yang terdapat pada pasal 29 ayat 2. Pasal 
29(2), menurut penafsiran MK, agama dan kepercayaan tidak dipahami 
sebagai dua hal yang tercerai, namun kepercayaan adalah bagian dari 
agama, dan tanggunan kemerdekaan untuk agama maupun kepercayaan 
EHUDGD� SDGD� SRVLVL� \DQJ� VDPD�� $NDQ� WHWDSL�� GDODP� SHQDÀVUDQ�0.� DWDV�
SDVDO� ��(� PHQJDWDNDQ� EDKZD� DJDPD� GDQ� NHSHUFD\DDQ� GDODP� GXD� D\DW�
\DQJ�EHUEHGD³LDODK�EDKZD�NHGXDQ\D�EHUEHGD��PDND�GDUL�LWX�NHSHUFD\DDQ�
bukan agama.7

Pelacakan tersebut juga ditemukan pada GBHN tahun 1978 ditambah 
dengan intruksi Menteri Agama Nomor 4 Tahun 1978 menyinggung kata 
“Kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa” yang senada dengan aliran 
kepercayaan tidak termasuk dalam “agama”. Masksu pemerintah dalam 
nomenklatur “agama” disini ialah lima agama resmi (Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha).8

Dalam konteks Moderasi Beragama yang tengah digencarkan oleh 
Kementerian Agama RI kini posisi berbagai kaum aliran penghayat atau 
aliran kepercayaan masih belum termoderatkan. Artinya, toleransi yang 
menjadi output atas moderasi beragama tidak menjadikan aliran penghayat 
menjadi subyek atas moderasi beragama tersebut.

Dimensi pendidikan seharusnya menjadi  poros atas arus utama 
moderasi beragama. Mengingat pendidikan tidak hanya sebagai transmisi 
NHLOPXDQ�QDPXQ�MXJD�VHEDJDL�SHQDQDPDQ�QLODL�PRUDO�VLVZD��1DPXQ�ULVHW�
menunjukan hasil yang berkebalikan. Berdasarkan riset Maarif  Institute 
��������6HWDUD�,QVWLWXWH���������GDQ�:DKLG�)RXQGDWLRQ��������PHQ\DWDNDQ�

7� � $]LV� $QZDU� )DFKUXGGLQ�� ´3DVFD�3XWXVDQ� 0.� ������ 3HUVRDODQ� 3HQJKD\DW�
.HSHUFD\DDQ�<DQJ�%HOXP�8VDL�µ�&5&6�8*0.

8� �-XDQ�5D\�<HKH]NLHO�5DWX��´7,1-$8$1�<85,',6�1250$7,)�7(5+$'$3�
3(1*$187� 3(1*+$<$7� .(3(5&$<$$1� 0(18587� 88'� ����� '$1�
+8%81*$11<$�'(1*$1�+$.�$6$6,�0$186,$�µ�/(;�$'0,1,675$780 
6, no. 2 (2018): 63.
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EDKZD�JHUDNDQ�PDVLI �NDXP�UDGLNDO�WHODK�PHQJLQWHUQDOLVDVL�SDQGDQJDQQ\D�
pada generasi muda melalui institusi pendidikan. Lalu, didukung pula 

GHQJDQ� EHEHUDSD� VXUYHL� \DQJ� PHQJKDVLONDQ� EDKZD� VLVZD� PDXSXQ�
PDKDVLVZD� PHPLOLNL� NHFHQGHUXQJDQ� XQWXN� EHUVLNDS� LQWROHUDQVL� GDQ�
UDGLNDOLVPH�� GDQ� \DQJ� FXNXS�PHPSULKDWLNDQ� EDKZD� JXUX� MXJD�PHPLOLNL�
sikap demikian.9

Pendidikan menjadi dimensi yang turut serta dalam menginternalisasi 

nilai moderasi beragama dinilai belum maksimal. Hal tersebut bukan 

berlandaskan asumsi belaka, namun berdasarkan data lapangan yang akan 

dipaparkan dalam tulisan ini. Sedikitnya, tulisan ini akan menyuguhkan 

bagaimana moderasi beragama masih belum maksimal dalam gerakannya 

untuk mencapai toleransi keberagamaan umat khususnya dalam bidang 

pendidikan. Namun untuk membatasi penjelasan ini, penulis hanya 

PHPIRNXVNDQ�VWXGL�GL�-DZD�7HQJDK�EHUNLVDU�SDGD�WDKXQ�����������

0HWRGH�3HQHOLWLDQ

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif  tepatnya 

library research atau penelitian pustaka. Dalam hal ini, dua buku terbitan 

eLSA (Lembaga Studi Sosial dan Agama) Semarang  yakni, Laporan 

Tahunan Kebebasan Beragama Tahun, 2020, dan 2021. Studi pustakan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pokok permasalahan 

penelitian secara mendalam dari dua buku tersebut. Data primer diperoleh 

dari tiga buku terbitan eLSA (Lembaga Studi Sosial dan Agama) Semarang  

yakni, Laporan Tahunan Kebebasan Beragama Tahun 2020, dan 2021. 

Sedangkan data sekunder dari buku, jurnal, berita atau tulisan lain yang 

memiliki relevansi dengan kajian ini. Analisis data induktif  dipilih oleh 

penulis karena proses pengambilan kesimpulan yang bertolak dari fakta-

9  Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama Di Lembaga Pendidikan,” Jurnal 

%LPDV�,VODP 12, no. 2 (2019): 342.
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fakta khusus yang diperoleh membantu menjelajahi fakta terkecil suatu 

fenomena terkait.10

0RGHUDVL�%HUDJDPD

Pada tahun 2019 lalu ditetapkan sebagai tahun Moderasi Beragama 
oleh Menag Luqman Hakim Saifuddin. Dalam konteks internasional 
pun demikian, Perserikatan Bangsa-bangsa juga menyebut tahun yang 
sama sebagai The Year of  Moderation. Selama empat terakhir LHS yang 
dianggap sebagai ikon moderasi beragama dengan gencar menyuarakan 
dan menjadikan jargon moderasi beragama dalam pelayanan agama dan 
keagamaan di Kementerian yang dinahkodainya.11

Merujuk pada Buku Peta Jalan �5RDG� 0DS� Penguatan Moderasi 
Beragama Tahun 2020-2024 yang digarap oleh Kementerian Agama 
RI menjelaskan defnisi moderasi beragama. Secara etimologi, moderat 
merupakan kata sifat, berasal dari kata moderation, yang memiliki arti tidak 
berlebih-lebihan atau sedang. Sedangkan kata moderasi berasal dari bahasa 
Latin yakni moderatio, yang memiliki arti ke-sedang-an atau proporsional 
(tidak berlebih dan tidak kekurangan). Di sumber lain, misal KBBI, 
PRGHUDVL�GLGHÀQLVLNDQ�VHEDJDL�SHQJXUDQJDQ�NHNHUDVDQ�DWDX�SHQJKLQGDUDQ�
keekstreman. Maka dari itu, tatkala nomenklatur moderasi dijejerkan 
dengan kata beragama, menjadi moderasi beragama, nomenklatur tersebut 
menunjukan arti suatu sikap mengurangi kekerasan, atau menghindari 
keekstreman dalam cara pandang, sikap dan praktik beragama.12

Hal tersebut sesuai dengan prinsip HAM yakni universal, non-
diskriminatif, dan imparsial. Universal di sini diartikan sebagai diterapkannya 
norma-norma secara menyeluruh tanpa memandang perbedaan sama 

10  Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media 
Press, 2021), 159.

11  Insan Khoirul Qolbi, “LHS Dan Moderasi Beragama,” Kementerian Agama.
12  Tim Kelompok Kerja Kementerian Agama RI, 3HWD�-DODQ��5RDG�0DS��3HQJXDWDQ�

0RGHUDVL�%HUDJDPD�7DKXQ���������� (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 14.
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sekali. Non-diskriminatif  yang bersumber dari DOO� KXPDQ� EHLQJ� DUH� HTXDO 
yakni setiap orang diperlakukan secara setara. Keragaman terus dipelihara 
tanpa condong kepada salah satu pihak. Imparsial dimaksudkan untuk 
tidak ada keberpihakan sama sekali dalam penegakan hukum.

Moderasi beragama bukanlah sebuah peraturan, melainkan 
sebuah sikap atau tindakan yang dilakukan oleh individu untuk menjaga 
keseimbangan dan toleransi dalam beragama. Moderasi beragama 
mengacu pada sikap yang menghindari ekstremisme atau fanatisme dalam 
menjalankan keyakinan keagamaan dan menghargai perbedaan keyakinan 
yang ada di sekitar kita.

Pengatasnamaan agama atas tindak radikal tidak sedikit 
PHQJKDVLONDQ� PXQFXOQ\D� VXDWX� NRQÁLN�� UDVD� EHQFL�� NHWLGDNWROHUDQ�� GDQ�
bahkan pertumpahan darah yang mengerikan. Perbuatan demikianlah yang 
memiliki urgensi untuk dimoderasi 13. Komitmen kebangsaan, toleransi, 
anti radikalisme dan kekerasan, serta sikap akomodatif  terhadap budaya 
dan kearifan lokal memiliki hubungan erat dengan indikator moderasi 
beragama.14

Terma “Moderasi” pernah dicetuskan oleh Bapak Menteri Agama 
Dr. Tarmizi Taher Periode (17 Maret 1993- 14 Maret 1998). Lalu Menteri 
Agama Lukman Hakim Saifudin pada periode 2015-2019. Kemudian 
dilanjut oleh Menteri Agama Fachrul Razi pada 2019-2020. Hingga 
NLQL� GLODQMXWNDQ� ROHK� 0HQWHUL� $JDPD� <DTXW� &KROLO� 4RXPDV� SHULRGH�
2020-sekarang.15

Misi moderasi beragama mendorong umat beragama untuk tidak 
eksklusif  (tertutup), melainkan inklusif  (terbuka), melebur, beradaptasi, 

13  Tim Penyusun Kementerian Agama RI, 7DQ\D�-DZDE�0RGHUDVL�%HUDJDPD (Jakarta: 
Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2019), 21.

14  Sumarto Sumarto, “Implementasi Program Moderasi Beragama Kementerian 
Agama Ri,” -XUQDO�3HQGLGLNDQ�*XUX 3, no. 1 (2021): 3.

15  Sri Rayani Tanjung, “Implementasi Moderasi Beragama Pada Program 
Kerukunan Umat Beragama Dan Layanan Kehidupan Umat Beragama,” Kompetensi 7, no. 
1 (2022): 21.
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bergaul dengan berbagai komunitas, serta selalu belajar di samping 
memberi pelajaran merupakan misi dari moderasi beragama.16 Hal 
demikian merupakan aktualisasi dari prinsip moderat yang menjadi 
kunci dalam moderasi beragama. Konsepsi demikian dapat dielaborasi 
dari berbagai ajaran keagamaan, seperti Islam yang mengenal konsep 
washatiyyah. Dalam Kristen pun, moderasi beragama dijadikan kaca mata 
XQWXN�PHQJDWDVL�NRQÁLN�UDGLNDOLVPH�WDIVLU�DMDUDQ�.ULVWHQ�\DQJ�GLSDKDPL�
VHEDJLDQ� XPDWQ\D�� 6HGDQJNDQ� GDODP� WUDGLVL� *HUDMD� .DWROLN� ¶PRGHUDW·�
WLGDN� WHUODOX� GLNHQDO� QDPXQ� OD]LP�PHQJJXQDNDQ� LVWLODK� ¶WHUEXND·� XQWXN�
menengahi golongan fundamentalis atau pun tradisionalis. Dalam tradisi 
Hindu pun mengenal hal demikian, konsep susila, yang menunjukan 
bagaimana menjaga hubungan yang harmonis antara sesama manusia, yang 
juga menjadi salah satu dari tiga jalan menuju kesejahteraan. Hal serupa 
juga ditemukan dalam ajaran Budha, sosok Sidharta Gautama menjadi 
poros terhadap nilai-nilai Buddha. Seperti Empat prasetya yang memuat 
maksud yang mirip dengan moderasi beragama, yaitu berusaha menolong 
VHPXD�PDNKOXN��PHQ\LQJNLUNDQ�QDIVX�GXQLDZL��PHPSHODMDUL��PHQJKD\DWL��
dan mengamalkan Dharma, serta mengusahakan tercapainya Pencerahan 
Sempurna.

Pun, dalam ajaran Kong Hu Cu, terdapat nilai-nilai yang serupa 
dengan moderasi beragama, yang disebut MXQ]L, yaitu memiliki iman dan 
budi pekerti mulia. -XQ]L�melihat kehidupan melalui lensa yin dan yang, 
karena yin dan yang PHUXSDNDQ�ÀORVRÀ��SHPLNLUDQ�GDQ�VSLULWXDOLWDV�\DQJ�
dipegang oleh umat Kong Hu Cu yang mengharapkan hidup dalam dao. 
Yin dan Yang PHZDNLOL�VLNDS�WHQJDK��EXNDQ�HNVWUHP��0HUHND�SHUFD\D�EDKZD�
segala sesuatu yang kurang atau berlebihan dapat menjadi buruk.17

Program moderasi beragama ini baiknya dilaksanakan secara 
integratif  dari kelompok sosial terkecil yakni keluarga serta tanggung 

16  RI, 7DQ\D�-DZDE�0RGHUDVL�%HUDJDPD, 19.
17  Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama Di Lembaga Pendidikan,” 324–325.
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MDZDE� NRODERUDWLI � GDUL� VHOXUXK� ZDUJD� QHJDUD�� ,PSOHPHQWDVLQ\D� SXQ�
harus diperluas tidak hanya pada tataran kehidupan sehari-hari namun 
juga dalam lingkup dunia kerja. Tanjung18 pada artikelnya menyoroti 
Layanan Kehidupan Umat Beragama dalam lingkup ASN berkesimpulan 
EDKZD�PRGHUDVL� EHUDJDPD� WHODK�GLOHPEDJDNDQ�GDODP�5HQFDQD�6WUDWHJLV�
Kementerian Agama 2020-2024.

1DPXQ��7DQMXQJ�MXJD�PHPEHULNDQ�UHNRPHQGDVL�EDKZD�.HPHQWHULDQ�
Agama memiliki instrument pengukur terhadap pengetahuan moderasi 
beragama terhadap ASN, memastikan penguatan moderasi beragama 
berpengaruh terhadap toleransi dan kerukunan umat beragama, tersedianya 
format penguatan moderasi beragama dalam setiap SK.19

3HQJKD\DW�.HSHUFD\DDQ��$QWDUD�5HJXODVL�GDQ�3HQJDNXDQ

Meminjam istilah Homi K. Bhabha yakni, Hibriditas, terus digunakan 
ROHK� SDUD� SHQJDQXW� DOLUDQ� SHQJKD\DW�� <DNQL� GHQJDQ� PHPLOLK� EHUJDQWL�
identitas namun tidak seutuhnya. Mulai dari terpaksa memilih salah satu 
dari enam agama dalam pencantuman KTP hingga terpaksa memilih salah 
satu mata pelajaran keagamaan tertentu dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Hal tersebut menjadi tantangan bagi para penganut kepercayaan.

'HZDVD� LQL� 0RGHUDVL� %HUDJDPD� WHQJDK� GLJDXQJNDQ� ROHK�
.HPHQWHULDQ�$JDPD�GL� EDZDK� NRPDQGR�<DTXW�&KROLO�4RXPDV��'DODP�
hal ini beragama diartikan sebagai hubungan antar umat beragama. Jadi 
yang menjadi sasaran bukanlah inti dari agama itu sendiri namun korelasi 
masyarakat umat beragama. Namun yang menjadi persoalan di sini ialah 
bagaimana umat aliran penghayat atau kepercayaan dalam moderasi 
EHUDJDP� WHUVHEXW�� :DODXSXQ� WLGDN� VHPXD� DOLUDQ� SHQJKD\DW� PHPHQXKL�
NRQVHSVL�GHÀQLVL�DJDPD�VHSHUWL�\DQJ�WHUPDNWXE�GDODP�SDVDO����88'������
\DQJ� NXUDQJ� OHELK� EHUEXQ\L�PRQRWHLVWLN� \DNQL� ´.HWXKDQDQ�<DQJ�0DKD�

18  “Implementasi Moderasi Beragama Pada Program Kerukunan Umat Beragama 
Dan Layanan Kehidupan Umat Beragama.”

19   Sri Rayani Tanjung, 2022.



Potret Kelam Moderasi Beragama     |      125

Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy | Vol. 4, No. 1, November - April 2023

Esa”. Perlu diingat pula tidak semua aliran penghayat bernada monoteistik 
QDPXQ�GHÀQLVL� \DQJ� WHUPDNWXE� WHUVHEXW�PHPLOLNL� LPSOLNDVL� \DQJ� FXNXS�
serius yakni perihal pengakuan dan perlindungan. Pasang surut mengenai 
SHQJNXDQ� HNVLVWHQVL� 3HQJKD\DW� .HSHUFD\DDQ� GLDZDOL� VHMDN� PDVD� 2UGH�
Lama. 

3DGD�ZDNWX�SHUPXODDQ�UHIRUPDVL��SHQJKD\DW�NHSHUFD\DDQ�PHQHULPD�
UHSUHVL�GDQ�WHNDQDQ�XQWXN�EHUDÀOLDVL�NH�VDODK�VDWX�GDUL�HQDP�DJDPD�\DQJ�
WHODK�GLDNXL�QHJDUD��GDQ�MLND�WLGDN�EHUDÀOLDVL��PHUHND�GLWXGXK�NDÀU��VHVDW��
primitif  dan bahkan tidak memperoleh pelayanan dari negara atas hak-hak 
NHZDUJDQHJDUDDQ��.HKDGLUDQ� SHQJKD\DW� VHQDQWLDVD� GLSHUODNXNDQ� VHEDJDL�
isu keamanan (mengganggu ketertiban umum). 20 Menurut catatan Maarif, 
PHQGXJD�EDKZD�UHJXODVL�WHUVHEXW�GLVLQ\DOLU�ODKLU�GDUL�GHÀQLVL�DJDPD�\DQJ�
diberikan oleh Depag. 21

Meski persoalan aliran penghayat berkaitan dengan hak, pengakuan, 
perlindungan dan lain sebagainya tengah mengalami kemajuan tetap 
saja ditemukan berbagai ketidakadilan yang diterima bagi para penganut 
penghayat. Dalam perkembangannya, setidaknya paska tumbangnya rezim 
Orde Baru memberikan nafas segar bagi kebebasan beragama dan juga 
mulai diperhatikannya Penghayat Kepercayaan oleh pemerintah. Nafas 
segar bagi aliran penghayat kembali meningkat ketika disahkannya UU No 
��� 7DKXQ� ����� WHQWDQJ� $GPLQLVWUDVL� .HSHQGXGXNDQ�� <DNQL�� PHQJDNXL�
HNVLVWHQVL�DJDPD�GDQ�NHSHUFD\DDQ�MXJD�PHQMDPLQ�KDN�NHSDGD�VHWLDS�ZDUJD�
negara untuk mengakui keyakinan keagamaannya tanpa diskriminasi.22

20  Syamsul Maarif  et al., Merangkul Penghayat Kepercayaan Melalui Advokasi Dan 

,NOXVL� 6RVLDO�� %HODMDU� 'DUL� 3HQJDODPDQ� 3HQGDPSLQJ� �<RJ\DNDUWD�� &HQWHU� IRU� 5HOLJLRXV� DQG�
Cross-cultural Studies (CRCS) Sekolah Pascasarjana Lintas Disiplin, Universitas Gadjah 
Mada, 2019), 4.

21  Syamsul Maarif, 3DVDQJ�6XUXW�5HNRJQLVL��$JDPD�/HOXKXU�'DODP�3ROLWLN�$JDPD�'L�
Indonesia, &5&6� �&HQWHU� IRU� 5HOLJLRXV� DQG�&URVV�&XOWXUDO� 6WXGLHV�� 3URJUDP� 6WXGL�$JDPD�'DQ�
/LQWDV� %XGD\D�� 6HNRODK� 3DVFDVDUMDQD� /LQWDV� 'LVLSOLQ�� 8QLYHUVLWDV� *DMDK� 0DGD� �<RJ\DNDUWD��
CRCS (Center for Religious and Cross-cultural Studies) Progam Studi Agama dan Lintas 
Budaya Sekolah Pascasarjana Lintas Disiplin, Universitas Gadjah Mada, 2018), 34.

22�� 5REHUW� :�� +HIQHU�� $́JDPD� /HOXKXU� 'DQ� .HPDMXDQ� %HVDU� 'HPRNDVL� 'L�
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Lebih lanjut pada tahun 2017, pemerintah Indonesia juga 
menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 
.HSHQGXGXNDQ�� \DQJ� PHPEHULNDQ� NHOXDVDQ� EDJL� ZDUJD� QHJDUD� SHULKDO�
kebebasan dalam mencantumkan agama atau keyakinan dalam data 
kependudukan. Di sisi yang lain termaktub dalam pertimbangan hakim 
3XWXVDQ�0DKNDPDK�.RQVWLWXVL�1RPRU����7DKXQ������LQL�EDKZD�GHQJDQ�
tidak dianutnya pengertian terminologi “agama” dalam pasal 61 ayat 1 dan 
pasal 64 ayat 1 UU Administrasi Kependudukan termasuk kepercayaan.23 
-XJD�PHQJDNXL�KDN�ZDUJD�QHJDUD�\DQJ�PHQJDQXW�DJDPD�DWDX�NHSHUFD\DDQ�
\DQJ�EHOXP�GLDNXL�XQWXN�PHQXOLVNDQ�́ .HSHUFD\DDQ�7HUKDGDS�7XKDQ�<DQJ�
Maha Esa” pada kolom agama di KTP.24 Hal tersebut dapat diartikan 
VHEDJDL� GLDNXLQ\D� NHEHUDGDDQ� 3HQJKD\DW� .HSHUFD\DDQ� VHEDJDL� ZDUJD�
negara secara administratif. Kabar baik juga muncul ketika diterbitkannya 
Permendikbud No. 27 Tahun 2016 tentang Layanan Pendidikan bagi 
Penganut Kepercayaan.

3HUOX� GLNHWDKXL� EDKZD� NHPDMXDQ� NHDGLODQ� EDJL� 3HQJKD\DW�PXQFXO�
NHWLND�JHUDNDQ�0RGHUDVL�%HUDJDPD�WHODK�PXQFXO�SDGD������VLODP��:DODXSXQ�
tidak masif  seperti sekarang nilai moderasi sedikitnya membantu dalam 
PHQHJDNNDQ� NHDGLODQ� EDJL� ZDUJD� QHJDUD� VHUWD� PHQ\HODPDWNDQ� KDN�KDN�
kaum minoritas. Pada pembahasan selanjutnya akan dipaparkan berbagai 
kasus yang berkaitan dengan belum terpenuhinya hak-hak kaum aliran 
kepercayaan. Alih-alih merasa di atas angin dengan regulasi yang cukup 
longgar bagi penghayat akan dipaparkan bagaimana moderasi beragama 
yang juga disuplai dengan berbagai regulasi belum menumbuhkan benih-
benih keadilan bagi penghayat.

Indonesia,” in 7KH�)LUVW�,QWHUQDWLRQDO�&RQIHUHQFH�2Q�,QGLJHQRXV�5HOLJLRQV�´�7KH�6WDWH�,QGLJHQRXV�
5HOLJLRQV�� DQG� ,QFOXVLYH� &LWL]HQVKLS (The Conference Comitte The First International 
Conference On Indigenous Religions 2019, 2019), v.

23�� 0HJDPHQGXQJ� 'DQDQJ� 3UDQVHÀ�� $́OLUDQ� .HSHUFD\DDQ� 'DODP� $GPLQLVWUDVL�
Kependudukan,” Media Iuris 4, no. 1 (2021): 32.

24  Hefner, “Agama Leluhur Dan Kemajuan Besar Demokasi Di Indonesia,” v.
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3HQGLGLNDQ�3HQJKD\DW�\DQJ�7LGDN�7HUPRGHUDWNDQ

Tahun 2016 silam, pemerintah mengeluarkan Permendikbud No. 27 
Tahun 2016 tentang Layanan Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan 
<DQJ�0DVD�(VD��7XMXDQQ\D�LDODK�DJDU�GLVNULPLQDVL�\DQJ�GLDODPL�SHQJDQXW�
Kepercayaan tidak berkepanjangan. Namun nyatanya, tujuan mulia 
SHPHULQWDK� EHOXP� WHUZXMXG� VHSHQXKQ\D�� ,PSOHPHQWDVL� DWDV� SHUDWXUDQ�
tersebut masih menemui banyak kendala. Tujuan dari kebijakan ini ialah 
agar peserta didik yang berasal dari kalangan Penghayat Kepercayaan 
dapat menerima pendidikan agama melalui Pendidikan Kepercayaan, yang 
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum pendidikan formal.25

Aksi nyata dari peraturan tersebut, Majelis Luhur Kepercayaan 
7HUKDGDS�7XKDQ�<DQJ�0DKD�(VD�,QGRQHVLD��0/.,��PHUXSDNDQ�OHPEDJD�
yang ditunjuk untuk menyusun modul telah menyelesaikan empat modul 
yang terdiri dari empat tema, yakni Kemahaesaan Tuhan, Budi Pekerti, 
Sejarah, dan Martabat Kepercayaan.26 Selanjutnya, pada 2016 lalu, MLKI 
WHODK�0HQ\XVXQ�PDWHUL�DMDU�EDJL�VLVZD�3HQJKD\DW�GDUL�WLQJNDW�VHNRODK�GDVDU�
hingga menengah atas. Materi tersebut terdiri dari (1) empat konsensus 
bangsa yakni, Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI, (2) 
18 karakter bangsa dan aspek spiritual dalam budaya Nusantara.27

Namun dengan adanya hal tersebut masih terdapat pula diskriminasi 
terhadap penghayat. Pada tahun 2020, terdapat persoalan dalam penilaian 
e-raport pendidikan formal. Dalam hal ini ialah tidak ada kolom mata 

25  Tedi Kholiludin et al., 7HUDQFDP�6LPERO��,QWROHUDQVL��.RQÁLN�'DQ�.HPDMXDQ�%HUJDPD�
'L�-DZD�7HQJDK�����, ed. Tedi Kholiludin (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan Agama 
�H/6$�� 3UHVV�� ������� ��²���� KWWSV���GULYH�JRRJOH�FRP�ÀOH�G��O6\B8�YM%=%��B
1*F$Q0%'0EF)�9�=S4�YLHZ�

26��́ 3HQGLGLNDQ�.HSHUFD\DDQ��$QWDUD�.HUHODZDQDQ�'DQ�7DQJJXQJ�-DZDE�1HJDUD�µ�
&UFVXJP�$F�,G.

27  Moh. Rosyid and Lina Kushidayati, “Pelayanan Pendidikan Penghayat Sapta 
Darma Di Sekolah Formal: Studi Kasus Di Kudus,” Jurnal Hukum Progresif 8, no. 1 (2020): 
91.
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SHODMDUDQ�DOLUDQ�NHSHUFD\DDQ��6HKLQJJD�VLVZD�SHQJKD\DW�NHSHUFD\DDQ�WLGDN�
dapat menerima nilai dalam kolom tersebut.28 Hal tersebut ditemukan 
di Kabupaten dan Kota Semarang khususnya pada Paguyuban Medal 
8ULS��6DSWD�'DUPD��3DJX\XEDQ�3UDQD�-DWL��3DJX\XEDQ�.DZUXK�-LZR�GDQ�
3DJX\XEDQ� 1XUPDQWR�� 'L� VLQL� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� NLQHUMD� PRGHUDVL�
beragama sama sekali belum maksimal dalam menciptakan toleransi 
terhadap aliran penghayat.

Tidak hanya itu, terdapat perosalan lain, seperti tidak adanya tenaga 
SHQJDMDU� GDODP� 3HQGLGLNDQ� .HSHUFD\DDQ�� :DODXSXQ� WHUGDSDW� EHEHUDSD�
sekolah yang telah memiliki tenaga pengajar namun masih ada kendala, 
seperti tidak adanya honor bagi tenaga pengajar tersebut. Maka dari itu, 
tidak sedikit para pengajar mendapatkan honor dari aliran kepercayaan 
bukan dari pemerintah atau pun sekolah.29

Kiranya kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan bagi aliran 
penghayat belum disosialisasikan secara maksimal oleh pemerintah. 
Pasalnya, terdapat pula aliran penghayat yang tidak mengetahui jika aliran 
NHSHUFD\DDQ� WHODK� GLPDVXNNDQ� GDODP� NXULNXOXP� SHQGLGLNDQ� EDJL� VLVZD�
penghayat. Hal tersebut dirasakan oleh salah satu anggota Paguyuban Prana 
Jati Kabupaten Semarang.30�0DVLK�SDGD�WDKXQ�\DQJ�VDPD��GL�.HQGDO��ZDODX�
pun menjadi salah satu daerah yang sangat terbuka bagi Penghayat masih 
saja menyisakan diskirimasi dalam bentuk ketidakpercayaan masyarakat 
terhadap salah seorang Penghayat yang menjadi PNS. 31

/DQMXW�� SDGD� WDKXQ� ������ GL� 0DJHODQJ�� WHUGDSDW� UDWXVDQ� VLVZD�
penghayat yang berasal dari jenjang pendidikan TK, SD, SMP, dan SMA 
terdapat yang mengikuti mata pelajaran agama Islam, Kristen, bahkan 

28  Kholiludin et al., 7HUDQFDP�6LPERO��,QWROHUDQVL��.RQÁLN�'DQ�.HPDMXDQ�%HUJDPD�'L�
-DZD�7HQJDK�����, 71.

29   Kholiludin et al., 72–73.
30  “Survei: Implementasi Pelajaran Kepercayaan Di Jateng Alami Berbagai 

Kendala,” (OVDRQOLQH�&RP.
31  Kholiludin et al., 7HUDQFDP�6LPERO��,QWROHUDQVL��.RQÁLN�'DQ�.HPDMXDQ�%HUJDPD�'L�

-DZD�7HQJDK�����, 79.
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pelajaran agama Budha. Namun, terdapat 5 orang yang telah difasilitasi 
GDQ� PHQGDSDW� VHUWLÀNDW� VHEDJDL� SHQ\XOXK� DOLUDQ� NHSHUFD\DDQ� ROHK�
.HPHQULVWHNGLNWL�� 6HUWLÀNDW� WHUVHEXW� LGHDOQ\D� GDSDW� GLJXQDNDQ� VHEDJDL�
legitimasi atas kompetensi dan bersiap untuk disalurkan ke lembaga 
pendidikan. Namun yang terjadi malah saling lempar antar sekolah dan 
adapula yang tidak mau menampung mereka.32

0HUXMXN� SDGD� NRPSDV�FRP�� 'DWD� 'HZDQ� 0XV\DZDUDK� 'DHUDK�
MLKI Kabupaten Magelang mencatat, pada tahun ajaran 2017/2018 
ada sebanyak 73 peserta didik Penghayat Kepercayaan yang tersebar 
.DEXSDWHQ�0DJHODQJ��GLDQWDUDQ\D�GL�.HFDPDWDQ�'XNXQ��3DNLV��6DZDQJDQ��
Kaliangkrik, dan paling banyak di Kecamatan Borobudur. Pada tahun 
ajaran 2020/2021 bertambah menjadi 105 peserta didik, dari jenjang SD 
hingga SMP.33

Salah seorang Penghayat mengungkapkan, seketika Permendikbud 
tentang Layanan Pendidikan dikeluarkan, mereka mengusahakan pengajuan 
audiensi sejak 2016. Akan tetapi, usaha untuk menjalin pembicaraan secara 
lebih serius sejak 2016 selalu gagal. Akhirnya, permohonan audiensi 
terkabulkan pada tanggal 22 Desember 2022 lalu. Prihatin, respon Dinas 
Pendidikan Kabupaten Magelang terhadap audiensi tersebut belum 
memihak kelompok Penganut Kepercayaan dengan dalih dalam Dapodik 
(Data Pokok Pendidikan) tidak ada Pelajaran Kepercayaan.34

Berbeda dari Magelang, kasus di Kendal lebih condong pada 
persoalan pemerintah dalam melakukan edukasi dan sosialisasi. Kartini 
salah satu penyuluh mata pelajaran aliran kepercayaan menyatakan 

32  “Diskriminasi Pendidikan Agama Penghayat Kepercayaan Di Magelang,” 
.RPSDV�&RP��ODVW�PRGLÀHG�������DFFHVVHG�0DUFK�����������KWWSV���UHJLRQDO�NRPSDV�FRP�
read/2021/11/22/121748378/diskriminasi-pendidikan-agama-penghayat-kepercayaan-
GL�PDJHODQJ"SDJH ��

33  “Diskriminasi Pendidikan Agama Penghayat Kepercayaan Di Magelang,.
34  Tedi Kholiludin et al., 7HURU�0DNDQ�'DQ�%DKD\D�/DWHQ� ,QWROHUDQVL�'L�/HPEDJD�

3HQGLGLNDQ�6LWXDVL�.HEHEDVDQ�%HUDJDPD�'DQ�%HUNH\DNLQDQ�'L�-DZD�7HQJDK�7DKXQ�����, ed. Tedi 
Kholiludin (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan Agama (eLSA) Press, 2021), 31.



 130      |    Satrio Dwi Haryono

Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy | Vol. 4, No. 1, November - April 2023

EDKZD�SHPHULQWDK�VDQJDW�PLQLP�GDODP�KDO�HGXNDVL�GDQ�VRVLDOLVDVL�SHULKDO�
pendidikan bagi aliran kepercayaan. Bakan, Fasilitas yang diberikan dari 
pemerintah masih minim, bahkan tidak ada. Untuk mengantisipasi itu 
VHPXDQ\D�� \D�� GLVDOXUNDQ� OHZDW� GDQD� NROHNWLI � PDVLQJ�PDVLQJ� �LQLVLDWLI �
sendiri).35

Hal serupa juga terjadi di Kudus, terdapat guru penghayat namun 
belum diperkenankan melaksanakan pembelajaran di kelas (SMPN 2 
Kudus, kini duduk di SMAN 1 Kudus) oleh kepala sekolah dengan dalih 
KDQ\D�VDWX�VLVZD��3HPEHODMDUDQQ\D��VLVZD�GLEHUL�PDWHUL�GL�UXPDKQ\D�GDQ�
ujian dinilai oleh guru penghayat.36 Di Kabupaten yang sama, di sekolah 
\DQJ�ODLQ��GLWHPXL�6LVZD�3HQJKD\DW�\DQJ�PHPLOLK�XQWXN�PHQJLNXWL�SHODMDUDQ�
$JDPD�,VODP�GHQJDQ�DODVDQ�PHQMDJD�SVLNLV�VLVZD�WHUVHEXW�

Beberapa kasus di atas merupakan potret ketidakmaksimalan gerakan 
0RGHUDVL� %HUDJDPD�� :DODXSXQ� WHODK� GLOLQGXQJL� GHQJDQ� UHJXODVL� \DQJ�
ada masih saja menyisakan beberapa kasus. Seyogyanya hak pendidikan 
bagi aliran penghayat harus dihormati dan diberikan tanpa diskriminasi. 
Negara harus memastikan akses yang sama bagi individu-individu 
dari aliran penghayat dalam mengakses pendidikan dan memperoleh 
informasi mengenai kepercayaan mereka. Prinsip moderasi beragama yang 
mengutamakan sikap menghargai dan menghormati perbedaan sangat 
relevan dalam mempromosikan hak pendidikan bagi aliran penghayat 
di Indonesia. Hal ini sejalan dengan prinsip moderasi beragama yang 
mengutamakan sikap menghargai dan menghormati perbedaan, serta 
mempromosikan kerjasama dan perdamaian antaragama.

Di sisi lain pun, berdasarkan riset Maarif  Institute (2011), Setara 
,QVWLWXWH� �������� GDQ� :DKLG� )RXQGDWLRQ� ������� PHQ\DWDNDQ� EDKZD�
gerakan masif  kaum radikal telah menginternalisasi pandangannya pada 
generasi muda melalui institusi pendidikan. Lalu, didukung pula dengan 

35   Tedi Kholiludin et al., 26–27.
36  Rosyid and Kushidayati, “Pelayanan Pendidikan Penghayat Sapta Darma Di 

Sekolah Formal: Studi Kasus Di Kudus,” 92.
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EHEHUDSD� VXUYHL� \DQJ� PHQJKDVLONDQ� EDKZD� VLVZD� PDXSXQ� PDKDVLVZD�
memiliki kecenderungan untuk bersikap intoleransi dan radikalisme, dan 
\DQJ�FXNXS�PHPSULKDWLNDQ�EDKZD�JXUX�MXJD�PHPLOLNL�VLNDS�GHPLNLDQ�37

Dengan mengetahui pembahasan di atas, pendidikan mulai 
kehilangan ruhnya. Pendidikan yang dianggap sebagai ranah paling inklusif  
dan toleran malah memiliki fakta sebaliknya. Antara teori dan praktik tidak 
menemui titik temu, regulasi yang didorong dari atas (pemerintah) pun 
WLGDN� VDPSDL� SDGD� WLWLN� EDZDK� �VHNRODK��� 3HUDQ� SHQGLGLNDQ� NLQL� VDQJDW�
disayangkan. Pemerintah perlu membenahi hal tersebut. 

Untuk mengatasi diskriminasi terhadap Penghayat Kepercayaan 
dalam bidang pendidikan, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman tentang keberagaman agama di kalangan 
sekolah dan perguruan tinggi, serta mempromosikan nilai-nilai toleransi 
dan menghargai perbedaan. Pemerintah dan lembaga pendidikan juga dapat 
memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai bagi aliran penghayat 
untuk menjalankan praktik keagamaan mereka dengan bebas dan aman. 
Selain itu, dibutuhkan pula upaya untuk mengakui dan menghormati 
keberadaan Penghayat Kepercayaan sebagai bagian dari keragaman agama 
di Indonesia.

.HVLPSXODQ

Komitemen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme dan kekerasan, 
serta sikap akomodatif  terhadap budaya dan kearifan lokal memiliki 
hubungan erat dengan indikator moderasi beragama. Indikator tersebut 
secara teori dilaksanankan secara integratif  dari lingkup terkecil keluarga 
GDQ�GLSXEOLNDVLNDQ�VHFDUD�PDVLI �GDQ�NRPSUHKHQVLI �SDGD�ZDUJD�QHJDUD��

0HODOXL�UHQWHWDQ�NDVXV�VHGLNLWQ\D�GL�-DZD�7HQJDK�SDGD�WDKXQ������
����� \DQJ� WHODK� GLSDSDUNDQ� GL� DWDV� GLNHWDKXL� EDKZD� NLQHUMD� JHUDNDQ�
Moderasi Beragama belum mencapai hasil yang memuaskan. Penganut 

37  Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama Di Lembaga Pendidikan,” 342.
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3HQJKD\DW� EDQ\DN� PHQHULPD� WLQGDNDQ� \DQJ� QLUNHDGLODQ�� :DODXSXQ�
telah digandeng dengan regulasi dari pemerintah yang memberi ruang 
bagi Penghayat, namun hasilnya sama saja. Disini perlu menjadi bahan 
evaluasi pemerintah dalam upayanya untuk menjamin perlindungan 
dari diskriminasi serta akses pendidikan bagi Penghayat. Juga sosialisasi 
VHFDUD�NRPSUHKHQVLI �NHSDGD�ZDUJD�QHJDUD�WHQWDQJ�LNOXVLÀWDV�SHQGLGLNDQ��
Pendidikan seharusnya menjadi prototipe atas keberagaman umat dan 
LQNOXVLÀWDV�PDV\DUDNDW�� -DQJDQ� VDPSDL� QDQWLQ\D� SHQGLGLNDQ�PDODK� WHUXV�
memproduksi kasus-kasus yang diskriminatif  dan tindak kekerasan. 
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